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KARAKTERISASI PATOGEN, INANG SPESIFIK, DAN SEBARAN
MYCOBACTERIOSE
Hambali Supriyadi, Pipik Taupik, dan"Iaukhid
ABSTIIAK
Penelitian ini bertujuan untuk rnengetahtii karakteristik penyebab penyakit jenis-jenis ikan
yang terinfeksi serta daerah sebar dari penyakit mycobacteriosrs. Penelitian ini dilakukan di
beberapa kabupaten di Provinsi Jawa Barat, Banten, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Daerah lstimewa
Yogyakarta, darr Jawa Timur. lkan sampel adalah jenis-jenis ikan yang dibudidayakan. lsolat
diambil dari ginjal dan bagian-bagian yang menunjukkan adanya gejala infeksi, kemudian
ditanam di atas media Shauton dan diidentifikasi dengan penelusuran karakter bentuk, fisik,
dan biokimia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mycobacterium fortuitum merupakan jasad
penyebab mycobacteriosr's, dengan inang yang dapat terinleksi meliputi ikan mas (Cyprinus
carpio), ikan nila (Oreochromis niloticus), dan ikan gurami (Osphronemus gouramy), sedangkan
sebarannya meliputi Jawa Barat, Banten, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Daerah lstimewa Yogyakarta.
dan Jawa Timur.
ABSTRACT: Characterization of the pathogen, susceptible host, and distribution al rty-
cobacteriosis. By: Hambali Supriyadi, pipikTaupik, and Taukhid
l"he alnts of this research were to identify characters of the pathogen and to gairr the infornta-
tian on the susceptible host and distribution of mycobacteriosis. The research was conducied in
West Java, Banten, Jakarta, Central Java, Yogyakafta, and East..!ava Provinces. lsolates were
taken fram kidney and organs which indicated clinicat sign, then isolated onto Shauton's me-
dium. ldentification was done based on the bacteriat shape, physicat and biochertical charac-
ters. "f he results indicated that Mycobacterium fortuitum was the causative agent of disease and
common carp (Cyprinus carpio), nile tilapia (Oreochromis niloticus) and giant gourarny(Qsphronemue gouramy) were the susceptible hasts, white the distribution af diseases aovered
Weet Java, Banten, Jakafta, Ccntrel Java, Yogyakarta, and East Java provinoes,
KEYwoRDs, ch.r.et.rt, tut6.pttble ho.t, dtstributlan, mya'lbacterlosls
PENDAHULUAN
Penyakit baktarial msrupakan salah 6atu masalah
serlus yang selalu dihadapi oleh petani ikan karena
penyakit tersebut selain dapat mengakibatkan
kematian sekitar 50%--'t00% (Supriyadi & Taufik,
1981; Taufik, 1992; $upriyadi & Rukyani, 1990), juga
dapat menurunkan mutu daging dari ikan yang
terinfaksi berupa borok atau luka, sehingga tidak
disukaioleh konsumen.
Ponyakit bakterial yang disebabkan oleh bakteri
M ycobacte ri u m sp. terutama pada ikan konsumsi dan
ikan hias telah banyak dilaporkan (Nigrelli & Vogel,
1963; Chinabut et a|.,1990). Penyakit tersebut dapat
menimbulkan kematian lebih dari 2Ao/o pada ikan
gabus (Limsuwan eta\.,1983) dan menurunkan mutu
ikan itu sendiri. Gejala klinis infeksi bakteritersebut
seperti mata menonjol (exopthalmos), adanya
benjolan pada tubuh, dan terdapatnya bintik-bintik
pulih (tubercl4 pada ginjal, hati, dan limpa telah
teriihat pada ikan guraml. Fenyakit i6t'sobut eji indo-
nesia telah banyak dilaporkan dan cukup menimbuikan
kerugian yang berupa kematian dan penurunan rfiutu
ikan. Mycobacldrlosis atau sering juga disebut dengan
tuberculosis pada ikan merupakan penyakit yang
kronik dan dapat menginfeksi berbagaispesies ikan
air laut dan ikan air tawar serta dilaporkan lebih dari
150 spesies ikan dapat terinfeksi p€nyakit tersebul
(Frerichs, 1993). Chinabut 
€t at. ('t990) metaporkarr
lebih dari 151 spesies ikan air laui dan air tawar dapai
terinfeksi mycobacteriosls, terutama ikan gabus
(Channa striatusl dan cupang (Betta splendensl.
Spesies bakteriyang sering menginfeksi ikan adalah
Mycobacterium marinLtm, M. fortuitum, dan M.
chelonei.
Supriyadi (1999) ieiah mengidentifikasi bakteri
Mycobacterium fortuitum dari ikan gurami
(Osphronemus gouramfi dan ternyata bahwa dari350
sampelyang diperoleh dari kolam-kolam di Ciasem
60,3% terinf eksi mycobacte riosis. Sedangkan sampel
39
Peneliti pada Balai Riset Perikanan Budidaya Air Tawar, Bogor
H. Supriyadi, Taufik, 7., dan Taukhid
ikan yang diperoleh dari Parung ternyata 36%
terinf eksi mycobacte rios is.
Berdasarkan pada tingkat bahaya yang dapat
ditimbulkan oleh penyakit ini maka sangat penting
untuk diketahui tentang cara penanggulangannya.
Oleh karena itu harus segera diketahuitentang hal-
hal mendasar mengenai penyakit ini antara lain
tentang 1) karakter dari iasad penyebab penyakit agar
dapat menentukan jenis obat yang tepat bagi
pengobatannya, 2) inang yang dapat diinfeksi'
sehingga dapat dilakukan pemilihan spesies ikan yang
tepat untuk dibudidayakan pada tempat yang telah
terinfeksi oleh penyakit tersebut, dan 3) sebaran




lkan sampel terdiri atas jenis-jenis ikan yang
dibudidayakan didaerah yang disurvaiyaitu ikan mas'
ikan nila, ikan gurami, dan ikan lele. Sampel ikan
diambil secara acak (tidak dipilih) sebanyak 1O--2O
ekor untuk tiap spesies ikan yang dibudidayakan.
:::rr lin ,""n disurvai adarah: Provinsi
Banten meliputi2 kabupaten yaitu Kabupaten Serang'
dan Kabupaten Pandeglang; DKI Jakarta meliputi Kota
Jakarta Timur dan Kota Jakada Selatan;Jawa Barat
meliputi 4 kabupaten yaitu Kabupaten Tasikmalaya;
Kabupaten Bandung, Kabupaten Cianjur, dan
Kabupaten Sukabumi; Jawa Tengah meliputi 3
kabupaten yaitu Kabupaten Pu rbalin gga, Kabupaten
Banyumas, dan Kabupaten Cilacap; Daerah lstimewa
Yogyakarla meliputi 2 kabupaten yaitu Kabupaten
Sleman dan Kabupaten Bantul; Jawa Timur meliputi
4 kabupaten yailu Kabupaten Malang, Kabupaten
Blitar, Kabupaten Tulung Agung, dan Kabupaten
Madiun. Untuk tiap kabupaten sampeldiambildari 2
(dua) kecamatan Yang berbeda.
lsolasi dan Karakterisasi
Media bakteriyang dipakai adalah media selektif
untuk genug Mycobacterium yailu media Shouton.
lsolat diambil dari gf njal bagian depan, dan bagi ikSn
yang menunjukkan gejala infeksi maka isolat iuga
diambil dari luka kulit,. mata, dan dari organ yang
menunjukkan adanya granuloma. lsolat yang diambil
kemudian ditanam di atas media Shouton dan
diinkubasikan pada suhu 28'C selama 7--15 hari.
ldentifikasi dilakukan dengan menggunakan
metode identifikasi konvensional yang berdasar pada
karakter modologi dengan pengecatan Ziehl-Neelsen
(ZN), fisik, dan biokimia sesuai dengan metode yang
dikemukakan Amos (1985), Cowan (1985)' dan Frerich
& Millar (1993).
Derajat insidensi (D l)/prevalensi penyakit tersebut
pada masing-masing grup ikan sampelyang diambil
dari berbagar derah pengambilan sampel dihitung
dengan rumus:
Jumlah ikan yang terinfeksi
x1O0%
Jumlah samPel Yang diPeriksa
HASIL DAN BAHASAN
Dari hasil penelusuran terhadap karakter baik
bentuk, f isik, maupun biokimia ternyata bahwa jasad
patogen tumbuh pada medium Shauton, tercat oleh
pengecatan "Acid Fast/Zeihl Nelson", berbentuk
batang, tumbuh pada suhu 37'C. Bakteritersebut juga
tumbuh pada MacConkey agar, dapat mereduksi nitrat,
dan mampu memetabolis sukrosa. Oleh karena itu
berdasarkan pada karakter tersebut maka bakteri
penyebab mycobacteriosrs adalah Mycobacterium
fortuitum. Tidak satu pun dari isolat yang diperoleh
menunjukkan karakter untuk spesies lain seperti M'
mainumdan M. chelonae.
Gejala klinis yang ditunjukkan adalah adanya
benjolan pada tubuh dan mata menonjol. Kalau ikan
tersebut dibedah maka akan terlihat adanya granu-
loma pada hati, limfa, ginjal, dan daging ikan seperti
terlihat pada Gambar 1.
Di Provinsi Jawa Barat ternyata infeksi mycobac-
teriosis sudah ditemukan pada jenis-jenis ikan utama
yang dibudidayakan (Tabel 1) yaitu antara lain ikan
mas (Cyprinus carpio), nila (Oreochromis niloticus),
dan gurami (Osphronemus gouramy), dengan
prevalensi serangan cukup tinggi. Sedangkan di
Frovinsi Banten ffinet 2), prevalensi inleksinya masih
rendah. Hal serupa juga ditemukan di Daerah Khusus
lbukota Jakarta (Tabel 3).
Prevalensi inleksi mycobacteriosis cukup tinggi
ditemukan di Provinsi Daerah Tingkat I Jawa Tengah
(Tabel4) yang diwakilioleh beberapa kabupaten yaitu
banyumas, Otacap, dan Purbalingga yaitu pada ikan
niia dan ikan gurami. Demikian juga di Daerah lstimewa
Ypgyakarta pervalensi infeksi myco.ba.cteriosis ini
sudah mulai meningkat terutama di daerah yang
membudidayakan ikan gurami (Tabel 5). Sedangkan
di Provinsi Jawa Tirhur (Tabel 6), prevalensi infeksi
penyakit ini masrh cukuP rendah.
Prevalensi infeksi mycobacteriosls pada ikan mas
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Granuloma yang terdapat pada ginjal, hati, dan daging ikan gurami (tanda panah) yang terinfeksi
mycobacteriosis
Granulomas in kidney, liver, and muscel(arrow) of gouramy infected by mycobacteriosis
Prwalensi (%) dan spesies yang rentan terhadap infeksi mycobacterio.srbpada beberapa kebupatendi ProvinsiJawa Barat































secara intensif telah dikembangkan baik pada sistem
budi daya kolam (misalnya Sukabumi) maupun jaring
apung (Cianjur) di ProvinsiJawa Baratternyata cukup
tinggi. Hal ini dapat ditihat apabita dibandingkan
dengan insidensi/prevalensi infeksi mycob acte riosis
di Provinsi Banten (Tabel 2), di mana sistem budi
dayanya masih bersifat ekstensif tradisional. Kolam-
kolam yang digunakan masih berupa kolam tanah
dengan kepadatan yang cukup rendah yaitu untuk nila
antara 5--30 ekor/m3 dan untuk ikan mas 1O__15 ekor/
m3. Namun demikian, ikan gurami di Kabupaten
Pandeglang yang telah mulai dilaksanakan denoan
sistem monokultur ternyata memi liki prevalensi infeksi
mycobacteriosis yang relatif cukup tinggi (20%).
Di Daerah Khusus lbukota (DKl) Jakarta aktivitas
budi daya lebih banyak pada ikan hias. Namun
demikian masih ada beberapa daerah di DKI Jakarta
yang membudidayakan ikan konsumsi seperti halnva
Kota Jakarta Selatan dan Jakarla Timur. Di Jakarta
Selatan, aktivitas budidaya ikan didominasi oleh ikan
hias dan gurami. Namun infeksi mycobacteriosis dari
daerah tersebut tidak ditemukan. SedangKan
prevalensi infeksi mycobacteriosr's pada ikan gurami
di Jakarta Timur cukup tinggi.
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Tabel 2.
Table 2.
prevalensi (%) dan spesies yang rentan terhadap infeksi mycobacteriosls pada beberapa kabupaten
di Provinsi Banten




















Gurami (Osphronemus gouramy) Pandeglang 1 20
lnfeksi mycobacteriosis pada ikan cupang (Betta
splendens) tidak ditemukan pada sampel yang
diperoleh dariJakarla, padahal ikan tersebut menurut
Somsiri & Sukrakanchana (1997), merupakan spesies
ikan yang sertng terinfeksi oleh penyakit ini. Hal ini
mungkin karena pola manajemen budi daya yang
diterapkan sudah sempurna sehingga tidak
memungkinkan bagi penyakit tersebut untuk
menginfeksi lokasr tersebut.
Budi daya ikan nila (Oreochromis niloticus) dan
ikan gurami (Osphronemus gouramy) di beberapa
kabupaten di Jawa Tengah seperti Kabupaten
Banyumas, Purbalingga, dan Cilacap telah
berkembang dengan pesat' Perkembangan tersebut
kelihatannya telah mengakibatkan sering timbulnya
kasus infeksi beberapa penyakit ikan. Hal iniantara
lain dapat dilihat dari prevalensi penyakit mycobacte-
riosis yang cukup tinggi pada ikan yang
dibudidayakan di daerah tersebut (Tabel 4)' Bahkan
kalau dibandingkan dengan beberapa daerah yang
diamatidi Pulau Jawa, daerah tersebut menunjukkan
daerah yang memiliki prevalensi infeksi mycobacte-
rlosis yang tertinggi baik pada ikan nila maupun pada
ikan gurami. Hal inididuga karena perkembangan budi
daya ikan di daerah tersebut tidak diikuti dengan pola
manajemen budi daya dan manajemen ltngkungan
yang baik.
Walaupun perkembangan budidaya ikan di Daerah
lstimewa Yogyakarta belum maju apabila dibandingkan
dengan daerah lain terutama pada taraf petaninya
ternyata penyakit mycobacteriosis telah pula
menginfeksi daerah ini (Tabel 5). Dari beberapa
sampel ikan yang diambil baik dari petani maupun
dari Balai Benih lkan menunjukkan bahwa di daerah
tersebut sudah ada penyakil mycobacterlosrs yang
prevalenstnya sudah cukup tinggiterutama pada ikan
gurami (87,,5%) yang berasal dari Jetak, Kelurahan
Sendang Tirto, Kecamatan Brebah, Kabupaten
Sleman.
Kolam-kolam di tempat tersebut berupa kolam
tanah dengan luasan yang sempit (3x3 m'z)' sumber
airyang digunakan berasal dari saluran irigasi, dengan
kedalaman air sekrtar 60 cm. Sistem budi daya yang
diterapkan adalah tradisional dengan pakan campu ran
oelet dan roti afkir.
Sumber infeksi diduga berasal dan sumber air yang
digunakan yaitu air yang berasal dari saluran irigasi'
Menurut informasi dari pemilik, benih diproduksi
sendiri dari induk-induk yang dimilikinya' Jadi sedikit
Tabel 3. prevalensi (%) dan spestes yang rentan terhadap infeksi mycobacteriosis di beberapa Kota Daerah
Khusus lbukota Jakarta











Cupang (Betta sPlenden) Jakarta Selatan
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Tabel 4. Prevalensi (%) dan spesies yang rentan terhadap infeksi mycobacteriosls pada beberapa kabupaten
di Provinsi Jawa Tengah


























kemungkinan sumber infeksinya berasal dari benih.
Kemungkinan lain adalah sumber infeksi berasaldari
ikan lain yang masuk ke dalam kolam tersebut. Hal
initerbuktidari ikan sampel nila yang diperoleh dari
lokasi yang sama (Sleman 1) ternyata juga terinfeksi
oleh mycobacte ri os i s y an g men unj u kkan p revale ns i
yang agak tinggi.
Aktivitas budi daya ikan di Provinsi Jawa Timur
dapat dikatakan sudah cukup tinggi. Selain ikan hias,
komoditas yang banyak dibudidayakan di daerah
tersebut adalah ikan lele (Clarias batrachus), ikan
gurami (Osph ronemus gou ramy), ikan mas/tombro
(Cyprinus carpio), dan nila (Oreochromis niloticus\.
Daerah Blitar dan Tulung Agung merupakan daerah
yang cukup maju dalam usaha budi daya ikan.
Bahkan menurut informasi yang diperoleh bahwa
kedua daerah tersebut merupakan pemasok ikan bagi
Surabaya dan Jakarta. Adapun sumber air yang
digunakan baik di Blitar maupun di Tulung Agung
adalah airtanah yang diangkat dengan menggunakan
pompa bertenaga diesel.
Dari hasilyang diperoleh ternyata bahwa sampel
ikan lele tidak terinfeksi mycobacteriosis. lkan gurami
lebih banyak dibudidayakan didaerah Matang, Blitar,
dan Tulung Agung. Malang dan Blitar merupakan
daerah yang memproduksi benih gurami sedangkan
Tulung Agung merupakan daerah pembesar. Daerah
Madiun walaupun ada budidaya ikan gurami namun
tidak sebanyak yang dilakukan di daerah Blitar dan
Tulung Agung. Oleh karena itu prevalensi tertinggi
infeksi mycobacteriosrb pada ikan gurami didapat dari
kedua daerah tersebut, terutama pada sampelyang
diperoleh dari Kecamatan Kanigoro dan Talun di
Kabupaten Blitar dan Kecamatan Ngunut, Kabupaten
Tabel 5. Prevalensi (%) dan spesies yang rentan terhadap infeksi mycobacteioslspada beberapa kabupaten
di Daerah lstimewa Yogyakarta

























Gurami (Os phronemus gouramy)
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Tabel 6.
Table 6.
prevalensi (%) dan spesies yang rentan terhadap infeksi mycobacteriosis pada beberapa kabupaten
di ProvinsiJawa Timur
prevalence (%) and the susceptabte species to the infection of mycobacteriosis at some districts























Mas (CtJprinus carPio) Madiunl








Tulung Agung. Menurut informasi yang diperoleh'
penyakit yang menunjukkan gejala mata menonjol dan
badan bengkak ternyata sering teriadi terutama di
daerah tersebut. Bahkan ketika penelitian dilakukan
di Kecamatan Ngunut pada beberapa kolam petani
yang dikunjungisedang mewabah penyakit ini.
Walaupun sumber air yang digunakan untuk budi
daya ikan gurami baik di Kanigoro, Talun (Blitar), serta
Ngunut (Tulung Agung) adalah air tanah, namun
insidensi infeksi mycobacterlosls cukup tinggi.
Sehingga jelas bahwa sumber infeksi bukan berasal
dari sumber air. Khusus untuk ikan guramiyang diteliti
di Kecamatan Ngunut ternyata benih dan telurnya
didatangkan daridaerah Purwokerto' Oleh karena itu
sumber infeksi kemungkinan berasal dari telur dan
benih yang digunakan.
Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa jenis-
jenis ikan yang dapat terinfeksi oleh penyakil myco'
bacteriosis meliputi ikan mas (Cyprinus carpio), nila
(Oreochromis nitoticus), dan gurami (Osphronemus
gouramy\. Sedangkan ikan lele (Clarias batrachus)
tidak ada indikasi dapat terinfeksi oleh mycobacte-
riosis.
Mycobacteriosls ternyata sudah menyebar di
seluruh daerah yang disuruai di Pulau Jawa terutama
di daerah-daerah sentra budi daya ikan. Data
selengkapnya tentang prevalensi serta spesies yang
rentan terhadap infeksi mycobacteriosis dari masing-
masing daerah yang disurvai dapat dilihat pada Tabel
1,2,3,4,5, dan 6.
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Kalau dilihat dari kecenderungan penerapan sistem
budi daya misalnya Tasikmalaya, Purbalingga, dan
Tulung Agung yang telah menerapkan sistem budi
daya monokultur pada ikan gurami ternyata dapat
dilihat bahwa prevalensi infeksi mycobacteriosis
cenderung lebih tinggi
KESIMPULAN
Dari hasilyang diperoleh dapat diambil kesimpulan
sebagaiberikut:
* Jasad penyebab penyakit mycobacteriosrs pada
beberapa spesies ikan pada lokasi yang diteliti
adaf ah Mycobacterium fortuitum.
* Jenis-jenis ikan yang dapat terinfeksi oleh penyakit
mycobacteriosls meliputi ikan mas (Cyprinus
carpio), nila (Oreochromis niloticus), dan gurami
(Osphronemus gouramy). Sedangkan ikan lele
(Clarias batrachus) tidak ada indikasi dapat
terinfeksi oleh mycobacteriosis-
* Mycobacterbslstelah menyebar ke seluruh daerah
yang diteliti meliputidaerah Jawa Barat, Banten,
Daerah Khusus lbukota Jakarta, Jawa Tengah,
Daerah lstimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur.
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